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PENDAHULUAN 

Produksi ikan patin (Pangasius hypophthalmus) di Indonesia mencapai 342.297 ton, menunjukkan potensi yang signifikan 

dalam industri perikanan nasional. Di Jawa Timur produksi ikan patin pada tahun yang sama tercatat sebanyak 23.733 ton 

per tahun, angka yang cukup besar dan mencerminkan tingginya minat konsumsi masyarakat terhadap ikan ini. Ikan patin 

dikenal karena nilai gizi yang baik, rasa yang lezat, serta kemudahan dalam pengolahan yang menjadikannya sebagai salah 

satu pilihan dalam menu makanan sehari-hari (BPS, 2023).  Ikan patin dapat dikonsumsi dalam bentuk segar atau diolah 

terlebih dahulu baik secara tradisional maupun modern. Ikan olahan tradisional atau “traditional cured” merupakan produk 
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 Abstrak 

Poklahsar Dhaden Mandiri baru berdiri di bulan Februari 2025 dengan 
memanfaatkan limbah fillet patin untuk bahan baku utama olahan sempol 
dan tahu bakso akan tetapi alat yang digunakan untuk memproduksi masih 
manual dan terbatas sehingga tidak dapat memproduksi dalam jumlah 
besar sedangkan respon konsumen yang sangat baik dengan permintaan 
selama dua bulan berjalan  cukup besar. Oleh karena itu tujuan dari 
program pemberdayaan kemitraan masyarakat (PKM) ini adalah 
optimalisasi produktivitas dengan memberikan teknologi tepat guna 
berupa mesin penggiling (bowl cutter) dan mesin pencetak (forming) adonan. 
Metode kegiatan berupa sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 
pendampingan dan evaluasi. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan 
adanya peningkatan efisiensi dari sisi biaya, waktu, dan tenaga kerja 
sebesar + 70% dan peningkatan keuntungan tiga kali lipat dari sebelumnya. 
Mesin penggiling mampu mengurangi biaya dan menjaga higienitas serta 
mesin forming mempercepat proses cetak adonan serta menghasilkan 
produk lebih seragam. 

Abstract 

The Poklahsar Dhaden Mandiri was newly established in February 2025, utilising 
catfish fillet waste as the primary raw material for producing sempol and tahu 
bakso. However, the production tools are still manual and limited, making large-
scale production challenging. Meanwhile, consumer responses have been very 
positive, with a significant demand observed during the first two months of 
operation. Therefore, this Community Partnership Empowerment Program (PKM) 
aims to optimize productivity by providing appropriate technologies, including a 
bowl cutter machine and a dough-forming machine. The program's methods include 
socialization, training, technology implementation, mentoring, and evaluation. The 
results of the community service activities show an approximately 70% reduction 
in costs, time, and labour, and a threefold increase in profit compared to the previous 
condition. The bowl cutter machine helps reduce costs and maintain product 
hygiene, while the forming machine accelerates the dough moulding process and 
produces more uniform products. 
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yang diolah secara sederhana dan umum dilakukan dalam skala industri rumah tangga karena alat dan cara 

pengolahannya masih tradisional sehingga tidak memerlukan modal besar.  

Menurut Elida & Sisca (2016), macam-macam olahan ikan patin secara tradisional diantaranya ikan patin asap dan patin 

goreng. Sedangkan olahan ikan patin secara modern diantaranya kerupuk, abon, bakso patin, selai, naget, serta fillet patin. 

Maka dari itu, pengolahan ikan patin perlu dikembangkan lagi, karena dapat memberikan nilai tambah pada ikan patin. 

Salah satu jalan untuk mengembangkan pengolahan ikan yakni dengan memperbanyak usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM). Ikan olahan tradisional atau “traditional cured” merupakan produk yang diolah secara sederhana dan umum 

dilakukan dalam skala industri rumah tangga (UMKM) karena alat dan cara pengolahannya masih tradisional sehingga 

tidak memerlukan modal besar (Intyas et al., 2017). UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas 

lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat berperan dalam proses pemerataan dan 

peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas 

nasional. UMKM adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha yang memenuhi kriteria usaha dengan 

jumlah karyawan, skala usaha, dan omset relatif kecil serta umumnya didirikan dengan modal yang terbatas (Munthe et 

al., 2023). Berdasarkan data  Kementrian UMKM Republik Indonesia (2019), UMKM menyumbang sekitar 61% dari total 

Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap 97% dari total tenaga kerja.  Pada Kabupaten Malang, sektor 

UMKM juga menunjukkan perkembangan yang signifikan, dengan lebih dari 414.000 UMKM yang tersebar di berbagai 

sektor. Salah satu sektor yang memiliki potensi besar adalah pengolahan hasil perikanan, mengingat Kabupaten Malang 

memiliki garis pantai sepanjang 85,92 km yang kaya akan sumber daya perikanan (BPS Kabupaten Malang, 2025). Dalam 

perkembangannya agar UMKM menjadi lebih berkembang, maka dibentuklah kelompok masyarakat yang menjadi 

wadah untuk saling membantu pada usaha yang sejenis salah satunya adalah Kelompok Pengolah dan Pemasar Ikan 

(Poklahsar). Saat ini Poklahsar yang berfokus pada olahan ikan patin adalah Poklahsar Dhaden Mandiri. 

Saat ini industri di Indonesia semakin meningkat setiap tahunnya dan menuntut perusahaan untuk memiliki kemampuan 

bersaing untuk menghasilkan kualitas produk yang baik, seperti proses produksi, mutu produk, dan sumber daya yang 

ada pada perusahaan selain itu bisnis yang berkelanjutan juga menjadi perhatian konsumen saat ini, oleh karena itu 

ketertelusuran dan zero waste menjadi suatu keharusan jika ingin bersaing di pasar global (Intyas et al., 2023; Swara et al., 

2021). Poklahsar Dhaden Mandiri (PDM) baru berdiri pada tanggal 1 Februari 2025 yang melihat potensi adanya limbah 

fillet patin yang terbuang (zero waste).  

PDM memanfaatkan limbah fillet patin sebagai bahan baku utama untuk menghasilkan sempol dan tahu bakso 

menggunakan alat produksi yang masih manual dan terbatas sehingga tidak dapat memproduksi dalam jumlah besar 

sedangkan respon konsumen yang sangat baik dengan permintaan selama dua bulan berjalan cukup besar. Produksi yang 

bisa dibuat dalam 1 bulan hanya berkisar 1.000 – 2.000 pcs per produk dengan kapasitas 1 kg per produksi dengan harga 

Rp. 750,-/pcs sedangkan permintaan mencapai 5.000 pcs yang baru dipasarkan di Kabupaten Malang dan sekitarnya selain 

itu  sistem pemasaran yang dilakukan juga masih sederhana dengan melakukan penawaran ke toko/warung sekitar atau 

berdasarkan pesanan (Data Primer Diolah, 2025). Sebelum kegiatan pengabdian, setiap minggu PDM menggiling sekitar 

50 kg limbah ikan patin dengan biaya Rp7.000 per kilogram. Total biaya yang dikeluarkan untuk penggilingan dan 

transportasi mencapai sekitar Rp350.000 per minggu. Proses ini membutuhkan waktu tambahan sekitar 30–45 menit 

perjalanan ke pasar. Selain penambahan biaya dan tenaga kerja, produk yang dihasilkan juga tidak seragam dari ukuran 

maupun rasa, kualitas bahan yang tidak menentu karena risiko kontaminasi silang yang mengikuti standar pasar. Kualitas 

adonan yang tidak menentu juga menyebabkan kegagalan produksi ketika hasil adonan tidak sesuai standar PDM. 

Menurut Zaenab et al., (2024), proses penggilingan daging di pasar sering kali dilakukan dengan kondisi sanitasi yang tidak 

memadai karena pelanggan membawa daging beserta bumbu untuk digiling yang berasal dari tempat yang berbeda 

sehingga terkadang bisa bercampur dengan bahan dari pedang lain. Kondisi kebersihan di tempat penggilingan yang 

kurang higienis juga berpotensi menyebabkan kontaminasi mikrobiologis.  

Pengukuran waktu kerja merupakan bagian penting dalam proses standarisasi waktu dalam proses bekerja. Umumnya 

pada skala UMKM, proses pembuatan adonan dilakukan secara manual (Azuardi et al., 2023).  Pengadonan merupakan 
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titik kritis dalam produksi. UMKM dalam membuat adonan dengan tangan, sehingga berakibat kapasitas produksinya 

rendah, teksturnya tidak seragam dan harganya murah (Firdaus & Intyas, 2020). Proses pembuatan adonan sampai 

menjadi produk sempol dan tahu bakso juga masih dilakukan secara manual menggunakan spatula sehingga 

membutuhkan tenaga kerja yang lebih besar dan waktu yang cukup lama untuk proses menakar adonan.  Bentuk adonan 

sempol dan tahu bakso dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 
Gambar 1. (A) Adonan hasil giling dari pasar, (B) Penakaran adonan secara manual menggunakan lingkaran dan spatula, (C) 

pencetakan sempol  dan (D) pencetakan tahu bakso  pada Poklahsar Dadhen Mandiri. 

 

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dari kegiatan pengabdian prrogram pemberdayaan kemitraan masyarakat ini 

sesuai dengan SDGs yaitu pekerjaaan layak dan pertumbuhan ekonomi dengan membantu Poklahsar Dadhen Mandiri 

yang berbasis usaha kecil menengah maka secara tidak langsung juga akan memberikan pekerjaan layak serta peningkatan 

pendapatan yang diharapkan dapat berkelanjutan dengan konsep blue economy (zero waste) berbahan dasar limbah ikan 

patin dengan kandungan gizi yang sama dan dapat dimanfaatkan untuk diolah menjadi produk olahan yang disukai 

masyarakat secara umum juga dapat meningkatkan tingkat kesukaan masyarakat untuk gemar makan ikan. Selain itu juga 

menunjang SDGs konsumsi dan produksi yang bertanggungjawab karena dengan kegiatan pengabdian pemberian alat 

teknologi tepat guna (TTG) sekaligus juga memberikan pelatihan tentang kualitas dan mutu produk yang baik, seragam 

dan higienis dalam kegiatan produksi sampai kepada pengemasan produk, terdapat tanggal kadaluarsa produk dan uji 

kandungan produk yang masuk ke dalam kemasan produknya. 

 

METODE 

Metode pada kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Participatory Rural Action (PRA) yang melibatkan partisipasi 

aktif dari PDM dengan memberikan teknologi tepat guna berupa mesin penggiling (bowl cutter) dan mesin pencetak 

(forming) adonan. Menurut Chambers (1994), metode PRA yaitu sekumpulan pendekatan dan metode yang mendorong 

masyarakat pedesaan untuk ikut serta meningkatkan dan menganalisis pengetahuan mereka mengenai hidup dalam 

konteks kondisi mereka sendiri agar mereka dapat membuat rencana dan tindakan. Pendekatan ini merujuk pada 

sekumpulan metode partisipatif yang bertujuan mendorong keterlibatan aktif masyarakat pedesaan dalam memahami, 

mengembangkan, dan menganalisis pengetahuan mereka sendiri terkait kehidupan dan kondisi lokal. Menurut (Hanani 

et al., 2024), Partisipasi dalam pembangunan berbasis masyarakat menjadi salah satu aspek penting dalam menemukan 
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solusi strategis untuk masalah yang dihadapi oleh suatu komunitas. Metode pelaksanaan dalam menjalankan langkah- 

langkah pelaksanaan solusi yang ditawarkan guna mengatasi permasalahan mitra dalam kegiatan Pemberdayaan 

Kemitraan Masyarakat (PKM) ini yaitu:  

Sosialisasi 

Proses pengenalan program pemberdayaan kemitraan kepada masyarakat kepada PDM tentang tujuan, manfaat, serta 

tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan pada bulan Mei 2025 – Desember 2025 dengan melibatkan 

mahasiswa Universitas Brawijaya untuk melaksanakan kegiatan pendampigan teknis. 

Pelatihan 

Memberikan pembekalan pengetahuan dan keterampilan mengenai manajemen usaha pada produksi berupa 

pendampingan penggunaan alat TTG. 

Penerapan Teknologi 

Mengimplementasikan teknologi yaitu mesin aduk dan pencetak bakso terutama yang diberikan dari pengusul tim UB 

yaitu berupa mesin penggiling (bowl cutter) dan mesin pencetak (forming) (Gb 3). Penerapan dilakukan dengan 

pendampingan langsung, sehingga PDM dapat memahami dan memanfaatkan teknologi tersebut secara optimal. 

  
Gambar 2. Teknologi Tepat Guna (TTG) Yang Diberikan Untuk Poklahsar Dadhen Mandiri; (A) Mesin Penggiling (Bowl cutter) Mekanis 

Dan (B) Mesin Pencetak (Forming) Adonan Untuk Sempol Dan Tahu Bakso. 
 

Pendampingan dan Evaluasi 

•  Memberikan bimbingan berkelanjutan kepada PDM selama proses implementasi solusi. 

• Evaluasi berkala dilakukan untuk memantau kemajuan dan menyesuaikan metode jika diperlukan. Evaluasi atas 

keberlanjutan kegiatan ini adalah mitra telah selalu menggunakan teknologi yang diberikan.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan agribisnis perikanan saat ini tidak hanya terbatas pada aktivitas on farm saja namun dalam bidang pengelolaan 

dan industrialisasi dari skala mikro sampai besar juga mengalami perkembangan agar menghasilkan produk bernilai 

tambah dalam pemenuhan kebutuhan pasar (Intyas et al., 2022). Usaha pengolahan ikan (fish processing effort) merupakan 

usaha yang bertujuan menciptakan dan atau menambah kegunaan (utility) ikan, baik kegunaan waktu (time utility) 

maupun kegunaan bentuk (form utility) (Intyas & Abidin, 2018). Usaha pengolahan perikanan yang dilakukan oleh PDM 

memiliki kendala pada proses pengolahan yang masih manual tanpa alat mekanis. Seperti yang dijelaskan pada latar 

belakang, permasalahan yang dihadapi PDM adalah pengadonan dan pencetakan adonan sempol dan tahu bakso yang 

manual. Permasalahan teknologi yang digunakan oleh PDM telah diberikan solusi berupa pemberian teknologi TTG 

berupa mesin penggiling ikan (bowl cutter) dan mesin pencetak adonan (forming). Setelah adanya pemberian kegiatan 
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pengabdian berupa mesin penggiling ikan dan mesin pencetak adonan (gb.2), PDM dapat melakukan proses produksi 

secara  mandiri di lokasi usaha 

Pemberian Mesin Penggiling (Bowl Cutter) 

Proses pengadonan pengolahan produk merupakan titik kritis dalam produksi karena menentukan rasa dan bentuk 

produk yang nanti akan dijual sehingga dengan penggunaan mesin penggiling ikan pada industri rumah tangga 

meningkatkan kapasitas produksi sekaligus memperbaiki higienitas produk, sehingga terbukti sebagai langkah strategis 

dalam memperkuat daya saing UMKM pengolahan ikan (Firdaus & Intyas, 2020). Mesin penggiling (bowl cutter) yang ada 

di pasaran dapat digunakan untuk mencincang daging dan sayuran serta dapat pula digunakan untuk membuat adonan 

bakso, sosis maupun nugget (Widianto et al., 2016). Kegiatan penggilingan untuk produk sempol dan tahu bakso patin 

menggunakan mesin penggiling dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Proses Pengadonan Sempol dan Tahu Bakso Menggunakan Mesin Penggiling (Bowl cutter) Mekanis 

Berdasarkan Gambar 3, terjadi peningkatan produktivitas produksi karena proses pengadonan yang sebelumnya harus 

menggiling ke pasar sekarang menggunakan alat penggiling mekanis. Perbedaan sebelum dan sesudah pemberian TTG 

dijabarkan pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel I. Perubahan Sebelum Dan Sesudah Adanya Mesin Penggiling (Bowl cutter) Mekanis 

Aspek Sebelum (Ke Pasar) Sesudah (Dengan Mesin) 

Biaya Penggilingan Rp350.000/minggu (termasuk transportasi) Rp50.000/minggu (biaya listrik) 

Kapasitas 50 kg/minggu 60 kg/minggu 

Waktu Perjalanan 30–45 menit ke pasar Tidak ada perjalanan 

Tenaga Kerja Membutuhkan tenaga lebih banyak untuk mobilisasi Lebih efisien, tenaga kerja lebih sedikit 

Standar Penggilingan Mengikuti standar umum di pasar Bisa diatur sesuai standar dan kebutuhan usaha 

Tenaga Kerja Membutuhkan tenaga lebih banyak untuk mobilisasi Lebih efisien, tenaga kerja lebih sedikit 

Standar Penggilingan Mengikuti standar umum di pasar Bisa diatur sesuai standar dan kebutuhan usaha 

Kontaminasi Silang Risiko tinggi karena penggunaan mesin bersama 
Risiko rendah karena mesin digunakan khusus 
untuk usaha sendiri 

Rantai Dingin Kurang terjaga akibat perpindahan bahan baku 
Lebih terjaga karena proses langsung di lokasi 
usaha 

Higienitas Mesin Tidak terjamin, bergantung pada kondisi pasar 
Lebih terjamin karena mesin dikelola dan dirawat 
oleh PDM. 

Produk Terkadang berbau tanah dan berkualitas buruk 
Tidak berbau tanah dan berkualitas baik sesuai 
standar dari PDM. 

 

Tabel 1 menunjukkan hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyediaan mesin penggiling untuk adonan olahan ikan 

berdampak signifikan terhadap efisiensi biaya, waktu, dan kualitas produksi. Sebelum adanya mesin, PDM harus 

mengeluarkan Rp350.000 per minggu untuk penggilingan di pasar sedangkan dengan menggunakan mesin biaya hanya 

Rp50.000 per minggu untuk listrik. Oleh karena itu terjadi penghematan Rp300.000 per minggu atau sekitar Rp1,2 juta per 

bulan. Kapasitas produksi yang bisa dilakukan saat ini juga meningkat sebesar 60 kg per minggu. Efisiensi waktu juga 
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terjadi dengan mengurangi waktu penggunaan  30–45 menit untuk ke pasar. Standar penggilingan dapat diatur sesuai 

kebutuhan sehingga rantai dingin lebih terjaga dan tidak terjadi risiko kontaminasi silang. Kualitas produk juga tidak lagi 

berbau tanah dan sesuai dengan standar produk dari PDM. 

Pemberian Mesin Pencetak Adonan (Forming) 

Selama   ini   proses pembuatan  bakso  dimasyarakat  masih  menggunakan  metode  manual,  caranya  dengan membentuk  

adonan  bakso  menggunakan  tangan  dan  sendok.  Adonan  digenggam  dengan tangan kemudian diremas sehingga 

keluar diantara lubang jari telunjuk dan ibu jari, adonan yang  keluar  berbentuk  bulat  kemudian  diambil  menggunakan  

sendok. Proses pencetakan bakso manual ini membutuhkan keahlian, ketelatenan sehingga  tidak  semua  orang  bisa 

mengerjakannya (Suwandi et al., 2024). Proses ini juga dilakukan untuk membuat tahu bakso di PDM, kendala yang 

dihadapi adalah proses pencetakan yang lama dan membutuhkan tenaga kerja lebih banyak sehingga pemberian mesin 

pencetak adonan (forming) dibutuhkan. Adonan yang telah diolah dari mesin penggiling (bowl cutter) langsung dimasukkan 

ke mesin pencetak (forming) untuk dicetak sebagai bahan untuk sempol dan tahu bakso yang dapat dilihat pada gambar 4 

dibawah ini. 

 
Gambar 4. Kegiatan presentase pengenalan tanaman sumber karbohidrat non beras dan gandum. 

 
Berdasarkan Gambar 4, terjadi peningkatan produktivitas produksi karena kecepatan proses mencetak adonan yang hanya 

membutuhkan satu orang dengan hasil yang seragam. Hal ini juga berpengaruh pada biaya produksi yang awalnya dua 

orang menjadi satu orang dengan beban kerja yang lebih ringan dengan penghematan biaya dari sebelumnya. Perbedaan 

sebelum dan sesudah penggunaan mesin pencetak bakso dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel I. Perubahan Sebelum Dan Sesudah Adanya Mesin Penggiling (Bowl cutter) Mekanis 

Aspek Sebelum (Manual) Sesudah (Dengan Mesin) 

Tenaga Kerja ±2 orang untuk 25 kg adonan 
Hemat 70%, kebutuhan tenaga kerja hanya 30% dari 
metode manual 

Biaya Tenaga Kerja Lebih tinggi karena bergantung pada 2 pekerja Lebih rendah, karena jumlah pekerja berkurang 

Waktu Produksi Relatif lama Lebih cepat 

Akurasi Timbangan Kurang akurat, ukuran produk tidak seragam Lebih akurat, ukuran seragam sesuai standar 

Kualitas Produk 
Variasi ukuran, mempengaruhi mutu dan 
tampilan produk 

Seragam, higienis, dan sesuai standar pasar 

Efisiensi Kerja Rendah, beban kerja dan biaya lebih besar 
Tinggi, beban kerja lebih ringan dengan biaya lebih 
rendah 

 

Tabel 2 menunjukkan sebelum adanya mesin pencetak adonan (gb.1) proses penakaran adonan ±25 kg dilakukan secara 

manual oleh dua orang tenaga kerja. Kondisi ini menimbulkan biaya tenaga kerja yang relatif tinggi, waktu pengerjaan 

lebih lama, serta hasil timbangan kurang akurat sehingga ukuran produk tidak seragam sedangkan setelah penggunaan 

mesin pencetak adonan, kebutuhan tenaga kerja berkurang hingga 70% sehingga biaya tenaga kerja juga berkurang. Proses 

produksi juga menjadi lebih cepat, hasil timbangan lebih seragam, dan standar mutu produk lebih terjaga. Selain itu, tingkat 

produktivitas meningkat karena mesin mampu menghasilkan produk dengan kapasitas yang besar dalam waktu yang 

lebih singkat.  

Penerapan teknologi tepat guna pada UMKM mampu menekan biaya produksi sekaligus meningkatkan kapasitas dan 

kualitas produk (Primyastanto et al., 2023). Permasalahan dalam segi kualitas yang tidak seragam dan penambahan 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
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kapasitas produksi dapat diselesaikan dengan penggunaan mesin penggiling (Firdaus et al., 2021; Harisudin et al., 2023) dan 

penggunaan mesin pencetakan (forming) adonan bisa meningkatkan efisiensi waktu dan kebersihannya (Sultoni & Subekti, 

2019) 

 

KESIMPULAN 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penggunaan TTG mesin penggiling dan mesin pencetak adonan  secara 

signifikan meningkatkan produktivitas dan efisiensi biaya pada mitra PDM. Proses penggilingan dan pencetakan adonan 

yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat dilakukan lebih cepat dengan kebutuhan tenaga kerja yang lebih 

sedikit, yakni hanya sekitar 30% dari sebelumnya. Hal ini berdampak pada penghematan biaya operasional sekaligus 

peningkatan konsistensi mutu produk, karena mesin mampu menghasilkan ukuran adonan yang lebih seragam dan 

higienis. Kualitas produk menjadi sangat baik karena produk sudah tidak lagi berbau tanah sehingga adonan tidak lagi 

terbuang dan dapat dijual sepenuhnya untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Saran untuk kegiatan pengabdian 

selanjutnya pada aspek produksi masih diperlukan analisis pengukuran efektifitas mesin agar mesin dapat digunakan 

secara sempurna dalam jangka panjang selain itu pembenahan pada aspek pemasaran agar lebih aktif dalam penggunaan 

e-commerce, perbaikan kemasan agar produk lebih kompetitif bersaing dan pendampingan pengurusan Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) yang membutuhkan proses dan waktu lama. 
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